
POTENSI EKSTRAK JAHE MERAH (Zingiber Officinale Rubrum) SEBAGAI 

LARVASIDA ALAMI TERHADAP JENTIK Aedes aegypti di LABORATORIUM  

BALAI LITBANGKES TANAH BUMBU 2020 

 

Shinta Octavia Bakrodin
1
,Asrinawaty

2
,Zuhrupal Hadi

3
 

1
Kesehatan Masyarakat, 13201, Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Islam Kalimantan MAB, NPM.16070447 

2
Kesehatan Masyarakat, 13201, Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Islam Kalimantan MAB, NIK.061007417 

3
Kesehatan Masyarakat,13201, Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Islam Kalimantan MAB,NIK.061512861 

Email :shintaoctaviab@gmail.com 

 

ABSTRAK 

Demam Berdarah Dengue merupakan penyakit menular yang ditularkan melalui gigitan 

nyamuk Aedes aegypti yang terinfeksi virus dengue. Pengendalian vektor dapat dilakukan terhadap 

jentik nyamuk yang bertujuan untuk memutus rantai penularan. Salah satu larvasida alami adalah jahe 

merah (Zingiber officinale Rubrum) yang mengandung saponin, tanin dan flavonoid yang efektif 

dalam membunuh larva nyamuk. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui potensi ekstrak jahe 

merah sebagai larvasida alami terhadap larva Aedes Aegypti di Laboratorium Balai Litbangkes Tanah 

Bumbu. Metode penelitian ini bersifat kuantitatif dengan metode true eksperimental design Posttest 

dengan kelompok kontrol Posttest only control group design. 

Pengujian menggunakan konsentrasi 2%, 4%, 6%, dan 8%. Hasil Uji One Way Anova untuk 

melihat perbedaan rata-rata kematian larva setiap jam pada kelompok perlakuan ekstrak jahe merah 

dengan kelompok kontrol menggunakan temephos menunjukkan pada pengukuran setelah 15 jam 

tidak terdapat perbedaan secara signifikan (p=1,000), sedangkan pada pengukuran di jam yang 

lainnya terdapat perbedaan secara signifikan (<0,05) rerata kematian. Dapat disimpulkan bahwa 

ekstrak jahe merah memiliki potensi terhadap kematian larva Aedes aegypti dan dapat menjadi 

alternatif larvasida alami pengganti temephos. Perlunya dilakukan penelitian lebih lanjut untuk 

menghilangkan bau, warna, dan rasa ekstrak jahe merah sesuai dengan kriteria air bersih namun tidak 

menghilangkan senyawa yang di kandung. 
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ABSTRACT 

Dengue fever is a contagious disease transmitted by an Aedes aegypti mosquito bite infected 

with dengue virus. Vector control can be performed against Mosquito repellent that aims to break the 

chain of transmission. One of the natural larvacids is the red ginger (Zingiber officinale Rubrum) 

containing saponins, tannins and flavonoids that are effective in killing mosquito larva. The purpose 

of this research is to know the potential of red ginger extract as a natural larvacide against Aedes 

aegypti larva in Balai litbangkes Laboratory of Tanah Bumbu. This method of research is quantitative 

with true experimental design Posttest with control group Posttest only control group design. 

Testing using concentrations of 2%, 4%, 6%, and 8%. Test result One Way Anova to see the 

average difference in the death of larvae in red ginger extract treatment group with the control group 

using Temephos showed at the measurement after 15 hours there is no significant difference (p = 

1,000), while the measurement in the other hours there is a significant difference (< 0.05) the average 

of death. It can be concluded that the red ginger extract has the potential to death of Aedes aegypti 

larvae and can be a natural larvacide alternative to replacement temephos. The need for further 

research is to remove smell, color, and flavor of red ginger extract in accordance with the criteria of 

clean water but does not remove the compound in the bladder. 
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